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ABSTRAK 
 

Orang tua adalah pendidik dalam keluarga. Setiap orang tua tentu 

menginginkan anaknya menjadi orang yang berkembang secara sempurna. 

Mereka menginginkan anaknya yang dilahirkan itu kelak menjadi orang yang 

berketrampilan, cerdas, pandai, dan beriman. Tanpa adanya motivasi dari orang 

tua baik itu motivasi dari dalam maupun motivasi dari luar keinginan-keinginan 

tersebut tidak akan dapat tercapai. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura  tahun 2012/2013. Perumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: apa motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura  tahun 2012/2013 ?. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan, pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif. Data yang digunakan berupa data primer dan data 

sekunder. Metode pengumpulan datanya adalah wawancara, observasi, 

dokumentasi dan angket. Sedangkan metode analisisnya yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif.  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan: 1) motivasi orang 

tua dalam menyekolahkan anaknya terbagi menjadi dua, yakni motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrinsik. 2) motivasi intrinsik orang tua dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura adalah Pertama, menjadi 

anak yang sholeh, sholehah, pintar, cerdas, kreatif dan berakhlak mulia. 

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 57.5%. Ini merupakan hasil yang paling 

dominan dan tertinggi yang dipilih oleh orang tua. Kedua, menguasai ilmu agama 

dan ilmu umum. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 30%. Ini berada pada 

kategori kedua yang banyak dipilih oleh orang tua. Ketiga, meraih cita-cita yang 

di inginkan. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 10%. Hasil ini berada pada 

kategori ketiga yang dipilih oleh orang tua. Keempat, anak dapat dijaga dengan 

baik dalam lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 2.5%. Ini 

merupakan pilihan yang paling terendah yang dipilih orang tua 3) motivasi 

ekstrinsik orang tua menyekolahkan anaknya di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura adalah: Pertama, karena saudara. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 

2.5%. Hasil ini merupakan hasil yang paling rendah yang dipih oleh orang tua. 

Kedua, karena SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura menyelenggarakan ful 

day school. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 10%. Hasil ini kategori ke tiga 

terendah yang dipilih oleh orang tua setelah biaya terjangkau. Ketiga, biayanya 

terjangkau. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 7.5%. Ini merupakan hasil 

kategori terendah kedua setelah karena saudara yang dipilih oleh orang. Keempat, 

kurikulum. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 40%. Hasil ini merupakan hasil 

yang paling tinggi yang dipilih oleh orang tua. Kelima, kualitas sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 12.5%. Hasil ini terbanyak ketiga setelah 

letak strategis yang dipilih oleh orang tua. Keenam, letaknya strategis. 

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 27.5%. Ini merupakan hasil terbanyak 

kedua setelah kurikulum yang dipilih oleh orang tua. 

Kata kunci: orang tua, motivasi 
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PENDAHULUAN 

Orang tua peletak dasar 

pembentukan kepribadian dan 

kecerdasan anak yang berpengaruh 

pada masa depannya. Islam 

memerintahkan orang tua mendidik 

anak-anak dan memikul tanggung 

jawab itu dipundak mereka. Firman 

Allah SWT Dalam QS. At-Tahrim: 

66 : 6 

      

  

 

    

 

    

        

 

Hai orang-orang yang 

beriman, peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang 

diperintahkan. 

 

Pendidikan 

merupakan tanggung jawab 

bersama antara keluarga, 

masyarakat, pemerintah 

maupun madrasah atau 

sekolah. Dalam usaha 

meningkatkan kualitas 

manusia maka 

pendididikan  mempunyai  pe

ran yang sangat penting 

untuk mengembangkan 

pribadi anak. 

Istilah motivasi berasal 

dari kata motif yang dapat 

diartikan sebagai kekuatan 

yang terdapat dalam diri 

individu, yang menyebabkan 
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individu tersebut bertindak 

atau berbuat. Motif tidak dapat 

diamati secara langsung, tetapi 

dapat diinterpretasikan dalam 

tingkah laku tertentu (Hamzah 

B. Uno 2008: 3). 

Motivasi merupakan satu 

penggerak dari dalam hati 

seseorang untuk melakukan 

atau mencapai sesuatu tujuan. 

Motivasi juga bisa dikatakan 

sebagai rencana atau keinginan 

untuk menuju kesuksesan dan 

menghindari kegagalan hidup. 

Dengan kata lain motivasi 

adalah sebuah proses untuk 

tercapainya suatu tujuan. 

Seseorang yang mempunyai 

motivasi berarti ia telah 

mempunyai kekuatan untuk 

memperoleh kesuksesan dalam 

kehidupan. 

Setiap orang tua tentu 

menginginkan anaknya 

menjadi orang yang 

berkembang secara 

sempurna. Mereka 

menginginkan anaknya yang 

dilahirkan itu kelak menjadi 

orang yang sehat, kuat, 

berketrampilan, cerdas, 

pandai, dan beriman. 

Prestasi yang pernah 

diraih oleh SDIT 

Muhammadiyah Al kautsar 

pertama, Juara I lomba PAI 

sekecamatan Kartasura tahun 

2011. Kedua, Juara I lomba 

khot dan kaligrafi putra 

sekecamatan Kartasura tahun 

2011. Ketiga,  Juara I lomba 

khot dan kaligrafi putri 

sekecamatan Kartasura tahun 

2011.   
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Berdasarkan hal tersebut 

diatas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti lebih mendalam 

tentang SDIT Muhammadiyah 

Al Kautsar Kartasura, sehingga 

diperoleh data apa yang 

memotivasi  para orang tua 

menyekolahkan anak mereka 

ke SDIT Muhammadiyah Al 

Kautsar Kartasura.  

Maka dari latar belakang 

tersebut penulis mengangkat 

judul: Motivasi Orang Tua 

Dalam Menyekolahkan 

Anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al Kautsar 

Kartasura  Tahun 2012/2013. 

LANDASAN TEORI 

A. Motivasi 

1. Pengertian Motivasi 

Dari segi taksonomi, 

motivasi berasal dari kata 

“Movere” dalam bahasa latin, 

yang berarti bergerak. 

Berbagai hal yang biasanya 

terkandung dalam berbagai 

definisi tentang motivasi 

antara lain adalah keinginan, 

harapan, kebutuhan, tujuan, 

sasaran, dorongan dan 

insentif (Sondang P. Siagian, 

2004: 142). 

Menurut Hamzah B. 

Uno (2008: 1), motivasi 

adalah dorongan dasar yang 

menggerakan seseorang 

bertingkah laku. Dorongan 

ini berada pada diri seseorang 

yang menggerakkan untuk 

melakukan sesuatu yang 

sesuai dengan dorongan 

dalam dirinya. 

2. Teori-teori Tentang 

Motivasi 

Handoko (2002: 10-

23) menyebutkan ada 

beberapa teori motivasi yaitu: 
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teori kognitif, teori 

hedonistis, teori insting, teori 

psikoanalitis, teori 

keseimbangan, dan teori 

dorongan.  

3. Macam-macam Motivasi 

Menurut Handoko 

(2002: 25-41) macam-macam 

motivasi terbagi menjadi 6 

(enam) yaitu: motif primer 

dan motif sekunder, motif 

mendekat dan motif menjauh, 

motif sadar dan motif tidak 

sadar, motif biogenetis dan 

motif sosiogenetis, motif 

tunggal dan motif kompleks, 

motif intrinsik dan motif 

ekstrinsik.    

a. Motif Intrinsik dan 

Ekstrinsik  

Suatu sebab yang 

datang dari dalam diri 

individu disebut tindakan 

yang bermotif intrinsik. 

Oleh karena itu untuk 

menentukan apakah suatu 

tindakan digerakan oleh 

motif ekstrinsik ataukah 

intrinsik dapat dilihat dari 

hubungan timbal balik 

antara faktor dalam dan 

faktor luar. Di dalam 

tindakan yang bermotif 

intrinsik proses terjadinya 

tindakan adalah sebagai 

berikut:  

Inisiatif dari dalam 

individu (faktor dalam) 

 kemudian 

berdasarkan inisiatif 

tersebut mencari obyek 

yang relevan (faktor 

luar).  

Sedangkan pada 

tindakan yang bermotif 



 

 

6 

 

ekstinsik prosesnya 

adalah sebagai berikut:   

Rangsang dari luar 

(faktor luar)  

kemudian rangsang 

tersebut menggerakan 

individu untuk berbuat 

(faktor dalam).  

 

B. Tanggung Jawab Orang Tua 

1. Orang Tua  

Orang tua adalah 

pendidik dalam keluarga. 

Orang tua merupakan 

pendidik pertama bagi anak-

anak mereka. Dari merekalah 

anak mula-mula menerima 

pendidikan. Oleh karena itu, 

bentuk pertama dari 

pendidikan terdapat dalam 

kehidupan keluarga (Syaiful 

Bahri Djamarah, 2004: 85). 

 

2. Tanggung Jawab Orang Tua 

Kata tanggung jawab 

secara leksikal berarti 

keadaan wajib menanggung 

segala sesuatunya (kalau 

terjadi apa-apa boleh dituntut, 

dipersalahkan, diperkarakan) 

(Muhammad Azmi, 2006: 

84). Dalam kamus bahasa 

Inggris tanggung jawab 

adalah responsibility yang 

dapat diartikan sebagai 

otoritas yang berarti 

kewenangan, tanggung jawab 

dan kompetensi. 

Bila kita telaah hadits 

yang diriwayatkan oleh Al 

hakim tugas dan tanggung 

jawab kedua orang tua dapat 

dirinci sebagai berikut:  
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“Kewajiban orang 

tua terhadap anak adalah : 

membaguskan namanya dan 

akhlak/sopan santun, 

mengajarkan tulis menulis, 

berenang, dan memanah, 

memberi makan dengan 

makanan yang baik, 

menikahkannya bila telah 

cukup umur” (HR. Al Hakim) 

(http://-kewajiban-orang-tua-

terhadap-anak.html di akses 

tanggal 29 januari 2013) 

 

Secara garis besar 

pendidikan terhadap anak itu 

menurut pendapat  Abdullah 

Nasikh Ulwan dalam  bukunya 

“Al Tarbiyyah Al Aulad fil Al 

Islam”  terdapat tujuh aspek 

yaitu: pendidikan keimanan, 

pendidikan moral atau akhlak, 

pendidikan jasmani, pendidikan 

rasio, pendidikan kejiwaan atau 

hati nurani, pendidikan sosial 

kemasyarakatan dan pendidikan 

seksual (Heri Jauhari Muchtar, 

2005: 15-18).    

 

C. Memilih Sekolah yang Terbaik 

untuk Anak 

Dalam situs internet di 

http://tips-memilih-sekolah-yang-

terbaik-untuk.html diakses (20 

Februari 2013), ada beberapa 

cara memilih sekolah yang 

terbaik untuk orang tua bagi 

anaknya antara lain:   

1. Pilih sekolah yang memiliki 

sarana dan prasarana atau 

fasilitasnya mendukung dan 

lengkap, serta fasilitas itu 

benar-benar dimanfaatkan 

untuk proses pendidikan 

anak.  

2. Pilih sekolah yang mudah 

dijangkau. Bisa dikatakan 

juga dekat dengan rumah. 

Proses belajar tidak hanya di 

http://-kewajiban-orang-tua-terhadap-anak.html/
http://-kewajiban-orang-tua-terhadap-anak.html/
http://www.sekolahdasar.net/2012/06/tips-memilih-sekolah-yang-terbaik-untuk.html
http://www.sekolahdasar.net/2012/06/tips-memilih-sekolah-yang-terbaik-untuk.html
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sekolah, kadang anak harus 

ke rumah temannya untuk 

belajar bersama atau 

kelompok. Tentu juga akan 

lebih hemat biaya dan waktu. 

3. Pilih sekolah yang tidak 

hanya mengedepankan 

prestasi akademik anak tetapi 

juga sekolah yang mampu 

mewadahi bakat dan minat 

anak.  

4. Pilih sekolah yang dikelola 

dengan baik, yang memiliki 

transparansi dan kejelasan 

visi dan misi.  

5. Pilih sekolah yang memiliki 

tenaga pendidik atau guru 

yang profesional.  

 

METODE PENELITIAN 

1.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan, karena 

kegiatan ini dilakukan di 

lingkungan sekolah, pendekatan 

yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif yaitu suatu 

metode penelitian yang 

bertujuan menggambarkan 

secara sistematis dan akurat, 

fakta dan karakteristik mengenai 

populasi atau mengenai bidang 

tertentu (Saifuddin, 2003: 7). 

Data deskriptif pada umumnya 

dikumpulkan melalui survei, 

angket, wawancara, atau 

observasi (Sumanto, 1990: 6). 

2.  Sumber Data 

a.  Data Primer 

Data Primer 

adalah data yang 

didapat dari sumber 

pertama baik dari 

individu atau 

perseorangan (Sugiarto 

dkk, 2001: 16). Data 

primer ini berupa 

Motivasi orang tua 

http://www.sekolahdasar.net/2011/11/peran-guru-dalam-mencerdaskan-bangsa.html
http://www.sekolahdasar.net/2011/11/peran-guru-dalam-mencerdaskan-bangsa.html
http://www.sekolahdasar.net/2011/11/peran-guru-dalam-mencerdaskan-bangsa.html
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dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura. 

b.  Data Sekunder 

Data Sekunder 

adalah Sumber yang 

mengutip dari sumber 

lain (Nasution, 1991: 

185). Data Sekunder 

dalam penelitian ini 

berupa dokumentasi-

dokumentasi sekolah 

dan hasil pengamatan 

lapangan (lingkungan 

dan sarana dan 

prasarana sekolah). 

Data Sekunder ini 

diperoleh dari data-data 

sekolah. 

3.  Metode Penentuan Subyek 

a.  Populasi 

Populasi adalah 

sekumpulan orang, 

hewan, tumbuhan atau 

benda yang mempunyai 

karakteristik tertentu 

yang akan diteliti 

(Endang, 2012: 9).  

b.  Sampel 

Sampel adalah 

sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. 

Untuk mengambil 

sampel sebagai 

pedoman adalah apabila 

subjeknya kurang dari 

100, lebih baik diambil 

semua sehingga 

penelitiannya 

merupakan penelitian 

populasi. Tetapi apabila 

subjeknya lebih dari 

100, maka dapat 

diambil antara 10-15% 

atau 20-25% (Suharsimi 

Arikunto, 2007: 134).  
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c. Teknik sampling  

Teknik sampling 

adalah merupakan 

teknik pengambilan 

sampel (Sugiyono, 

2012: 121).  

4.  Metode Pengumpulan 

Data 

a. Angket 

Metode angket 

adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk 

memperoleh informasi 

dari responden dalam 

arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal 

yang ia ketahui 

(Suharsimi Arikunto, 

2010: 194).  

b. Wawancara 

Metode 

wawancara adalah 

pengumpulan data atau 

informasi dengan cara 

tanya jawab sepihak, 

dikerjakan secara 

sistematik dan 

berdasarkan pada tujuan 

penyelidikan (Arief 

Subyantoro dan 

Suwarto, 2007: 97).  

c. Observasi 

Metode 

observasi adalah 

melakukan pengamatan 

secara langsung ke 

objek penelitian untuk 

melihat dari dekat 

kegiatan yang dilakukan 

(Riduwan, 2010: 30).  

d. Dokumentasi 

Metode 

dokumentasi yaitu 

metode yang ditunjukan 

untuk memperoleh data 



 

 

11 

 

langsung dari tempat 

penelitian, meliputi 

buku-buku yang 

relevan, peraturan-

peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film 

dokumenter, data 

penelitian yang relevan 

(Jugiyanto, 2008: 89). 

5.  Metode Analisis data 

Setelah data 

terkumpul, maka langkah 

selanjutnya adalah 

menganalisa  data,  teknik 

analisa data yaitu untuk 

menganalisa data yang 

telah diperoleh untuk 

ditarik kesimpulan.  Metode 

analisis yang digunakan 

adalah analisis kualitatif. 

langkah-langkah yang 

digunakan yaitu tabulasi 

data, reduksi data melalui 

pengelompokan, 

interpretasi dan 

pengambilan simpulan 

(Nyoman, 2013: 157).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik yaitu 

suatu dorongan yang timbul 

akibat dari dalam diri individu. 

Jika dilihat dari data-data hasil 

angket, dapat diperoleh informasi 

yang melatar belakangi motivasi 

orang tua dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT Muhammadiyah 

Al-Kautsar Kartasura antara lain:  

1. Menjadi anak yang sholeh, 

sholehah, pintar, cerdas, 

kreatif  dan berakhlak mulia. 

Anak yang sholeh 

dan sholehah harus memiliki 

keimanan yang kuat, 

pendidikan keimanan ini 
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harus tertanam dalam diri 

anak semenjak ia dilahirkan,  

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa sebanyak 

23 atau 57.5% dari 40 

responden orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di 

SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura 

menginginkan anak-anaknya 

sholeh, sholehah, pintar, 

cerdas, kreatif dan berakhlak 

mulia. 

2.  Menguasai ilmu agama dan 

ilmu umum.  

Dengan menguasai ilmu 

agama dan ilmu umum 

tersebut anak dapat unggul 

dalam keimanan dan 

ketaqwaan (IMTAK) dan 

berprestasi dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK), serta berkarakter 

Islami. 

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa sebanyak 

12 atau 30% orang tua 

dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura menginginkan 

anak-anaknya untuk dapat 

menguasai ilmu agama dan 

ilmu umum. 

3.  Meraih cita-cita yang 

diinginkan.  

Dalam meraih cita-cita yang 

diinginkan seorang anak 

memiliki akal untuk 

meraihnya, supaya anak 

dapat mengembangkan 

potensi yang di milikinya. 

Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa sebanyak 4 atau 10% 

orang tua dalam 
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menyekolahkan anaknya di 

SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura 

menginginkan anak-anaknya 

dapat meraih cita-cita yang 

diinginkan. 

4. Anak dapat dijaga dengan 

baik dalam lingkungan 

sekolah.  

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa sebanyak 

2.5% orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di 

SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura 

menginginkan anaknya tetap 

dijaga dengan baik di 

sekolah. 

B. Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah 

suatu dorongan yang timbul 

sebagai akibat pengaruh dari luar 

individu. Adapun motivasi 

ekstrinsik orang tua dalam 

menyekolahkan anknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura antara lain: 

1.  Karena Saudara. 

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa orang tua 

dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura sebanyak 2.5% 

memilih dari saudaranya 

untuk mendapatkan informasi. 

2.  Full day school.  

Penyelenggaraan 

sekolah dengan full day school 

di SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura adalah 

proses kegiatan belajar 

mengajar yang memadukan 

kurikulum Depdiknas dan 

kurikulum Depag, oleh 

karenanya pembelajaran 
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dimulai dari jam 07.00 – 

14.00. untuk kelas I, II dan III. 

Sedangkan untuk kelas IV, V 

dan VI di mulai dari jam 07.00 

sampai ba’da shalat ashar. 

Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa orang tua dalam 

menyekolahkan Anaknya di 

SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura sebanyak 

10% memilih full day school. 

3.  Biaya terjangkau. 

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa orang tua 

dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura sebanyak 7.5% 

memilih biayanya terjangkau. 

4.  Kurikulum. 

Kurikulum di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura menyeimbangkan 

anatra ilmu agama dan ilmu 

umum agar anak dapat 

berprestasi dalam (IMTAK) 

dan (IPTEK). Berdasarkan 

hasil penelitian bahwa orang 

tua dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura sebanyak 40% 

memilih kurikulumnya. 

5.  Kualitas sekolah. 

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa orang tua 

dalam menyekolahkan 

Anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura sebanyak 12.5% 

memilih kualitas sekolah. 

6.  Letak strategis. 

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa orang tua 

dalam menyekolahkan 

Anaknya di SDIT 
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Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura sebanyak 27.5% 

memilih letak yang strategis. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian dan 

apembahasan pada bab 

sebelumnya maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Motivasi orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di 

SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura terbagi 

menjadi dua, yakni motivasi 

intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

ialah suatu dorongan yang 

timbul akibat dari dalam diri 

individu sendiri tanpa ada 

paksaan atau dorongan dari 

orang lain, tetapi atas 

kemauan sendiri, sedangkan 

motivasi ekstrinsik adalah 

suatu dorongan yang timbul 

sebagai akibat pengaruh dari 

luar individu.  

2. Motivasi intrinsik orang tua 

dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura antara lain: 

Pertama, menjadi anak yang 

sholeh, sholehah, pintar, 

cerdas, kreatif dan berakhlak 

mulia. Berdasarkan hasil 

penelitian sebanyak 57.5%. 

Ini merupakan hasil yang 

paling dominan dan tertinggi 

yang dipilih oleh orang tua 

dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura.  Kedua, menguasai 

ilmu agama dan ilmu umum. 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebanyak 30%. Ini berada 
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pada kategori kedua yang 

banyak dipilih oleh orang tua 

dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura. Ketiga, Meraih 

cita-cita yang di inginkan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebanyak 10%. Hasil ini 

berada pada kategori ketiga 

yang dipilih oleh orang tua. 

Keempat, anak dapat dijaga 

dengan baik dalam 

lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebanyak 2.5%. Ini 

merupakan pilihan yang 

paling terendah yang dipilih 

orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di 

SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura.  

3. Motivasi ekstrinsik orang tua 

dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura antara lain: 

Pertama, karena saudara. 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebanyak 2.5%. Hasil ini 

merupakan hasil yang paling 

rendah yang dipih oleh orang 

tua dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura.  Kedua, karena 

SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura 

menyelenggarakan ful day 

school. Berdasarkan hasil 

penelitian sebanyak 10%. 

Hasil ini kategori ke tiga 

terendah yang dipilih oleh 

orang tua setelah biaya 

terjangkau.  Ketiga, biayanya 
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terjangkau. Berdasarkan hasil 

penelitian sebanyak 7.5%. Ini 

merupakan hasil kategori 

terendah kedua setelah karena 

saudara yang dipilih oleh 

orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di 

SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura. Keempat, 

kurikulum. Berdasarkan hasil 

penelitian sebanyak 40%. 

Hasil ini merupakan hasil 

yang paling tinggi yang 

dipilih oleh orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di 

SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura. Kelima, 

kualitas sekolah. Berdasarkan 

hasil penelitian sebanyak 

12.5%. Hasil ini terbanyak 

ketiga setelah letak strategis 

yang dipilih oleh orang tua 

dalam menyekolahkan 

anaknya di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar 

Kartasura.  Keenam, letaknya 

strategis. Berdasarkan hasil 

penelitian sebanyak 27.5%. 

Ini merupakan hasil 

terbanyak kedua setelah 

kurikulum yang dipilih oleh 

orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di 

SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura. 
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